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Kepolisian sebagai bagian ivtgral fungs: pemeviotahan acgare, teruyata fungsi
tersehht memiliki takaran yang begito luas, tidak sekedar aspek refresif dalam
lmitmnnya dengan proses penegakap hukum pidana ssja, tetapi juge aencakup aspek
preventif bervpa tugas-tugas yang dilakukan yang begitu melekat pada Gmgsi utama
administrasi aegara mulai dan bimbingan dan peugahuran sampai dengan tndakan
kepolisian yang bersifat administrasi dan buln kompetensi peagadilan.

Jika berbicara mengenai peranza Kepolisian Republik Indoaesia, tidak akan
dibahas persoalan ada atau tidak adanya atmspun cara beradanya Hukum Kepolisian
oleh karena pembicaman yang sedeaikina berarti sudah meloncat kepersoalan
filsafat yang rumit.

Akan tetapi menjelmanya sustu lapangan hukumn yang baru ternyata tidak
tqgammung  kepada teori yang meaghalalkannya amypun kepada pengakuan
Pembidangzan hukum ternyata ditentukan oleh kebutuhan prakiis oleh karens tuntmen
kemsjuan dan perkembangap masyacaksy yang dewmikian pesal serta gersnalan-
per<elan yang diatopun semakin bertambah kompleks sehingga memeriulem
hukeum yang cukup benyak.

Salah satu fimgsi hepolisian adalah penegakan hukum, perfindungan dan
pelayanan aasyarakat, sefta pembimbingan masyarakst dalam rangka terjaminmya
tertib dan tegak hukum sefta terbinanya ketenteraman masyarakat gung terwujudnya
keamanan dan ketertiban masyarakat.

Adapun permasalaban dalam penelitian ini adalah : apakab yang menjadi
penyebab sehingga seorang anggota POLRI sampai melanggar kode etik profesi
serta apakah pemberian sanksi yang diteapkan selama ini mampu meaingkatkan
disiplin di lingkungan anggota kepolisian.

Seteiah dilakukan pembahasan dan analisis terhadap basil pepelitian maka
didapatkan basil sebagai bevikut :Peranmap disiplin anggosa Kepolisian Negaca
Republik Indonesia adalah serangakaian norma untuk membina dan menegakkan
disiplin serte memelihara tata tertib kehidupan anggow kepolisian aegara Republik
Indocesia. Dalam pelaksenaan disiplin di tingkungan Kepolisian Negara Republik
Indooesia, maka pelaksanzan penyelesaian atev tindakan disiplin yang diambil
dilakulesn di kalangan sendiri etan secara interm. Hal ini disebabkan bahwa
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pelanggaren disiplin yang dimaksudkam bukan sebags suatu perbuatan pidana etapi
meyupakan suaty tindakan yang menyalahi atau melanggar keteatuan organisasi
kepolisian itu sendin. Tindakam disiplin yang diambil erhadap pelanggar distplin di
linglomgan kepolisian dapat berupa teguran lisan atau tindakan fisik Sedanpkan
hukuman disiplin dapat berupa legquran tertulis, penundaan mengikut pendidikan
paling lama | tahun, penundasn kenaikan gaji bevkala, perundaan kenaikan gangkss
untuk paling lama I wehun, mutasi yang bersifal demosi, pembebasan dari jabatan
serta pencmpatan dalam khusus paling lama 21 bari, Pejabat yang berweaang
menjatubkan disiplin adalah etasan langsung, etasan tidak langsung dan anggots
provos. Sedangkan pejabat yang berwenang menjatubkap hukuman disiplin adelah
Ankum dan atau Awasan ankum.
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